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Bab 5 

Simpulan Dan Saran 

5.1. Simpulan 

Penelitian ini menguji pengaruh Internal Locus of Control 

dan Thin Mental Boundaries terhadap Employee Performance 

melalui Emotional Intelligence pada Karyawan Distributor 

Siemens di Surabaya. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

dan pembahasan, maka simpulan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian, 

yaitu: Internal locus of control berpengaruh terhadap 

emotional intelligence pada karyawan distributor 

Siemens di Surabaya, terbukti positif dan signifikan. 

Oleh karena itu, hipotesis tersebut diterima 

2. Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian, yaitu: 

Thin mental boundaries berpengaruh terhadap 

emotional intelligence pada karyawan distributor 

Siemens di Surabaya, terbukti positif dan signifikan. 

Oleh karena itu, hipotesis tersebut diterima. 

3. Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian, yaitu: 

Emotional intelligence berpengaruh terhadap employee 

performance pada karyawan distributor Siemens di 
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Surabaya, terbukti positif dan signifikan. Oleh karena 

itu, hipotesis tersebut diterima. 

4. Hipotesis keempat yang diajukan dalam penelitian, 

yaitu: Internal locus of control berpengaruh terhadap 

employee performance melalui emotional intelligence 

pada karyawan distributor Siemens di Surabaya, 

terbukti positif dan signifikan. Oleh karena itu, 

hipotesis tersebut diterima. 

5. Hipotesis kelima yang diajukan dalam penelitian, yaitu: 

Thin mental boundaries berpengaruh terhadap 

employee performance melalui emotional intelligence 

pada karyawan distributor Siemens di Surabaya, 

terbukti positif dan signifikan. Oleh karena itu, 

hipotesis tersebut diterima. 

5.2. Saran 

5.2.1. Saran Akademis 

Berdasarkan hasil penelitian kali ini, penulis menyarankan 

akademis dan peneliti lainnya untuk menjadikan penelitian ini 

sebagai pedoman atau bahan rujukan. Terutama bagi penelitian 

yang berkaitan dengan internal locus of control, thin mental 

boundaries, employee performance dan emotional 
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intelligence. Selain itu, akademis atau peneliti selanjutnya 

dapat menambahkan beberapa variabel lainnya sesuai dengan 

kebutuhan penelitian yang diperlukan.  

Di sisi lain, penulis menyarankan untuk memberbesar 

lingkup penelitian dan juga jumlah sampel. Penelitian 

selanjutnya diharapkan mengambil fokus penelitian yang lebih 

luas dan jumlah sampel yang lebih banyak. 

5.2.2. Saran Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, maka 

diberikan saran sebagai berikut:

1. Saran bagi pengelolaan employee performance 

Untuk meningkatkan employee performance, dapat 

dilakukan evaluasi secara berkala bisa dua sampai tiga 

kali dalam setahun. Hal ini dilakukan demi 

mempertahankan tingkat performa karyawan yang 

sudah tinggi menurut hasil penelitian ini. Hal ini dapat 

membantu perusahaan dalam meningkatkan 

produktivitas perusahaan dan efektivitas kerja 

karyawan. Evaluasi dapat dilakukan secara tertulis 

maupun pantauan secara lapangan, baik formal maupun 

non formal. Diskusi antara manajer dan karyawan pun 

juga perlu dilakukan sebagai salah satu bentuk evaluasi. 
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Manajer juga perlu mendengar feedback dari karyawan 

tentang pengelolaan perusahaan yang baik yang dapat 

menunjang performa mereka. 

2. Saran bagi pengelolaan emotional intelligence 

Untuk meningkatkan emotional intelligence, dapat 

dilakukan beberapa pelatihan secara berkala. 

Mengingat nilai emotional intelligence dalam hasil 

penelitian ini netral, karyawan perlu diberi pelatihan 

secara berkala guna meningkatkan tingkat emotional 

intelligence karyawan. Pelatihan dapat dilakukan 

dengan berfokus pada peningkatan kompetensi 

karyawan pada personal skills (mengelola diri sendiri) 

maupun interpersonal skills (menghadapi orang lain).

Selain berbentuk training, pelatihan juga bisa dikemas 

dalam bentuk outing atau family gathering. Melalui 

outing, karyawan dapat dihadapkan pada situasi-situasi 

nyata perusahaan dan bagaimana cara mengatasinya 

serta bagaimana karyawan berinteraksi dengan orang 

lain, dan mengetahui aspek-aspek apa saja yang perlu 

ditingkatkan.  
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